



UNIT KEGIATAN BELAJAR
(pai dan budi pekerti- 3.6/4.6/1/6)



1. Identitas
a. Nama Mata Pelajaran	: PAI DAN BUDI PEKERTI
b. Semester	: 3
c. Materi Pokok                 : Qs.Al-Isra ayat 23(Tentang Perilaku hormat dan P
                                              atuh kepada orang tua dan guru
d. Alokasi Waktu                  : 3 x ( 45 Menit )                   
e. KompetensiDasar	: 3.6 dan 4.6



	1.6. Meyakini bahwa hormat dan patuh kepada orang tua dan guru sEbagai kewajiban menurut agamanya.

	2.6.Menunjukan perilaku hormat dan patuh kepada orang tua dan guru sebagai implementasi dari pemahaman Qs.Al-Isra ayat 23 dan hadis terkait.

	3.6.Menganalisis perilaku hormat dan patuh kepada orang tua dan guru


	4.6.Menyajikan kaitan antara ketauhidan dalam beribadah dengan hormat dan patuh kepada orang tua dan guru sesuai dengan Qs.Al-Isra, ayat 23 dan hads terkait.




f.   MateriPembelajaran			
Agar konsep dan teori yang akan Kalian pelajari pada UKB ini dapat Kalian kuasai dengan baik, maka terlebih dahulu bacalah materi terkait Qs,Al-Isra’ ayat 23dalam BukuTeks Pelajaran (BTP)berikut:(1) Buku Siswa Pai dan  Budi pekerti .Karangan Triyadi ,Penerbit Media tama ,hal 103 -119.Tafsir Annur dan Tafsir Al-Misbah.

2. PetaKonsep

 (
Perilaku hormat dan patuh kepada orangtua dan guru
)





 (
Hubungan antara ibadah dengan hormat dan patuh kepada orangtua dan guru
) (
Q.S Al Isra(17):23 tentang hormat dan patuh kepada orangtua dan guru
) (
Makna perilaku hormat dan patuh kepada orangtua dan guru
)



s

 (
Membentuk orang yang rajin beribadah dan memiliki perilaku hormat dan patuh kepada orangtua dan guru
)
3. KegiatanPembelajaran
a. Pendahuluan

	Sebelum belajar pada materi ini, silahkan Kalian membaca Qs,Al-Isra’ ayat 23 dan terjemahnya.



وَقَضَىٰ رَبُّكَ أَلَّا تَعۡبُدُوٓاْ إِلَّآ إِيَّاهُ وَبِٱلۡوَٰلِدَيۡنِ إِحۡسَٰنًاۚ إِمَّا يَبۡلُغَنَّ عِندَكَ ٱلۡكِبَر

أَحَدُهُمَآ أَوۡ كِلَاهُمَا فَلَا تَقُل لَّهُمَآ أُفّٖ وَلَا تَنۡهَرۡهُمَا وَقُل لَّهُمَا قَوۡلٗا كَرِيمٗا
[bookmark: _GoBack]
23. Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia.
Kandungan ayat ini berisi tentang perintah Allah untuk mengesakan dan tidak mempersekutukanya,di mulai dengan menegaskan ketetapan yang merupakan  perintah Kandungan ayat ini berisi tentang perintah Allah untuk mengesakan dan tidak mempersekutukanya,di mulai dengan menegaskan ketetapan yang merupakan  perintah Allah,untuk mengesakan dalam beribadah,mengikhlaskan diri dan tidak mmpersekutukanya,ayat ini ditujukankepada kaum muslimin,keyakinan akan ke esaan Allahserta keajiban mengikhlaskan diri kepadanya adalah dasar yang menjadi titik tolak bagi selurh aktifita manusia.
             Makna berbakti kepada orang tua dan guru,menurut Qurais Sihab,bersikap sopan kepada keduanyadalam ucapan dan perbuatan sesuai dengan adat an kebiasaan masyarakat sehingga mereka senang terhadap kita.

               Hubungan antara Ibadan dengan hormat dan  patuh kepada orang tua dan guru,tujuan utama manusia di ciptakan oleh  Allah untuk menyembah dan beribadah kepada Nya.Perilaku hormat dan patuh merupakan salah satu wujud bakti kepada orang tua dan guru.Berbakti kepada orang tua dan guru menempati posisi penting dalam ajaran agama islam.Ada hubungan kuat dan menjadi titik antara ibadah dengan perilaku hormat dan patuh kepada orang tua dan guru yaitu keduanya bertujuan untuk mendapatkan ridha Allah.

Allah,untu mengesakan dalam beribadah,mengikhlaskan diri dan tidak mmpersekutukanya,ayat ini ditujukankepada kaum muslimin,keyakinan akan ke esaan Allahserta keajiban mengikhlaskan diri kepadanya adalah dasar yang menjadi titik tolak bagi selurh aktifita manusia.
             Makna berbakti kepada orang tua dan guru,menurut Qurais Sihab,bersikap sopan kepada keduanyadalam ucapan dan perbuatan sesuai dengan adat an kebiasaan masyarakat sehingga mereka senang terhadap kita.

               Hubungan antara Ibadan dengan hormat dan  patuh kepada orang tua dan guru,tujuan utama manusia di ciptakan oleh  Allah untuk menyembah dan beribadah kepada Nya.Perilaku hormat dan patuh merupakan salah satu wujud bakti kepada orang tua dan guru.Berbakti kepada orang tua dan guru menempati posisi penting dalam ajaran agama islam.Ada hubungan kuat dan menjadi titik antara ibadah dengan perilaku hormat dan patuh kepada orang tua dan guru yaitu keduanya bertujuan untuk mendapatkan ridha Allah.


b. Kegiatan Inti
i. Petunjuk Umum UKB
1. Baca dan pahami materi pada buku Pendidikan Agama Islam dan Budi pekerti 2013. Buku Siswa Agama kelas Xi Wajib. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 103-119
2. Setelah memahami isi materi dalam bacaan berlatihlah untuk berfikir tinggi melalui tugas-tugas yang terdapat pada UKB ini baik bekerja sendiri maupun bersama teman sebangku atau teman lainnya.
3. Kerjakan UKB ini dibuku kerja atau langsung mengisikan pada bagian yang telah disediakan.
4. Kalian dapat belajar bertahap dan berlanjut melalui kegiatan ayo berlatih, apabila kalian yakin sudah paham dan mampu menyelesaikan permasalahan-permasalahan dalam kegiatan belajar 1, 2, dan 3 kalian boleh sendiri atau mengajak teman lain yang sudah siap untuk mengikuti tes formatif agar kalian dapat belajar ke UKB berikutnya.

Kegiatan Belajar		
Ayo……ikuti kegiatan belajar berikut dengan penuh kesabaran dan konsentrasi  !!!



Kegiatan Belajar 1.

Cermati gambar peristiwa di bawah  ini,analisilah Peristiwa tersebut.
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Aktivitas 1
1. Setelah kamu mengaati gambar diatas, kamu bisa menganalisis  kejadianya, dan bisa membuat contoh berbuat baik kepada orang tua dan guru dalam kehidupan sehari hari

2) Mengkritisi gambar diatas Guru meminta peserta didik untuk memperhatikan  apakah perilakunya baik dirumah maupun di sekolah sudah sesuai dengan kandungan Qs.Al-Isra ayat 23 atau belum. 

Aktivitas 2

Perilaku hormat dan patuh kepada orang tua dan guru dimulai dari perilaku yang  sering dilakukan sejak kecil, baik di lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Analisalah apa makna perilaku berbuat baik kepada orang tua dan guru serta bagaimana hunbunganya antara ibadah dengan hormat dan patuh kepada orang tua dan guru.            

3) Memperkaya Khazanah guru memfasilitasi, membimbing dan mengarahkan peserta didik untuk mampu menemukan dan melahirkan analisis perilaku hrmat kepada orang tua dan guru Oleh karena itulah, pada  proses pembelajaran materi ini, guru sangat diharapkan dapat memberikan kebebasan kepada peserta didiknya dalam mengakses beragam sumber belajar yang mengantarkan perserta didik menemukan nilai-nilai dan kualitas pemahaman perilaku hormat kepada orang tua dan guru sebagai cermin kepribadian, di rumah, di sekolah, dan di masyarakat. Guru menyajikan pembelajaran dengan hal-hal berikut. a) Memahami makna perilaku horma t kepada orang tua guru dan , dengan  menjelaskan pengertian tersebut dan  Guru memfasilitasi peserta didik untuk menanggapi, melakukan, dan melasanakan tugas yang terdapat pada buku peserta didik .
c.Penutup

Hallooo….? !

Setelah kalian belajar bertahap dan berlanjut melalui kegiatan belajar 1,berikut di berikan table untuk mengukur diri kalian terhadap materi yang sudah kalian pelajari,jawablah sejujurnya terkait dengan penguasaan materi pada UKBM ini di abel berikut.
 

Tabel Refleksi Diri Pemahaman Materi
 

Dalam mempelajari materi pada bab ini ,tentu saja ada materi yang dengan mudah kalian pahami,ada juga yang sulit kalian [pahami.Oleh karena itu lakukanlah penilaian diri atas pemahaman kalian terhadap materi pada bab ini dengan memberikan tanda ceklis( V ) pada kolom PS  ( Paham Sekali ),PSB ( Paham Sebagian ),Bp (Belum Paham ).


	
No 
	
Sub Materi Pokok
	
Paham
Sekali
	
Paham 
Sebagian
	
Belum
Paham

	1
	Menjelaskan kandungan Qs.Al-Isra’ayat 23,tentang perilaku hormat dan taat kepada orang tua dan guru
	
	
	

	2
	MembacaQs.Al-Isra,ayat 23,dengan kaidah tajwid dan makharijal huruf.

.

	
	
	

	3
	Mendemonstrasikan hafalan Qs.Al-Isra,ayat 23,dengan benar dan lancer.

	
	
	

	4
	Menunjukan perilaku yang mencerminkanhormat dan patuh kepada orang tua dan guru,

	
	
	




Apabila pemahaman kalian  berada pada katagori PS (Paham Sekali ) mintalah materi pengayaan kepada guru untuk menambah wawasan kalian,Sedangkan apabila pemahaman kalian berada pada katagori PSB  (Paham Sebagian ) dan BP ( Belum Paham ) coba bertanyalah kepada guru serta mintalah penjelasan lebih lengkap ,supaya kalian cepat memahami materi pembelajaran yang sebelumnya kurang atau belum memahaminya.


Dimana Posisimu ?

Ukurlah diri kalian dalam menguasai materi Qs.AL-Isra’ ayat 23 tentang perilaku hormat dan patuh kepada orang tua dan guru daam rentang 0-100,tuliskan dalam kotak yang tersedia.



Wow, Posisiku di………

	





Setelah kalian menuliskan penguasaanmu terhadap KD.3.6 .4.6.1.6 lanjutkan kegiatan anda untuk mengevaluasi penguasaan kalian ! Mintalah Kepada guru untuk di uji.

























SOAL TES FORMATIF


1. Jelaskan isi kandungan Qs,Al-Isra ayat 23 dengan singkat dan tepat.
2. Jelaskan makna berbakti kepada orang tua dan guru dengan benar.
3. Sebutkan beberapa contoh perilaku yang mencerminkan berbakti kepada orang tua dan guru ?
4. Analisislah bagaimana kaitanya antara ibadah dengan perilaku hormat kepada orang tua dan guru
5. Sebutkan beberapa tahapan dalam berbakti kepada orang tua dan guru.
6. Apa sajakah yang termasuk perilaku yang dilarang dalam pergaulanmu 
a. Disekolah dengan bapak ibu guru.
7. Mengapa Allah melarang kamu untuk tidak berperilaku keras kepada 
a. Orang tuamu termasuk mengucapkan kata Ah…..Uraikanlah pendapatmu
8. Bagaimana peranan guru terhadap perkembangan mu baik pendidkanNya maupun ssialnya.
9.    Tuliskan hadis terkait berbakti kepada orang tua ….
10.  Bacalah artikel di bawah ini……Setelah itu ….Simpulkanlah…Apakah 
a. Kamu sudah bersikap demikian ? bila belum apa yang yang menjadi
b. Kendalanya…Sebut dan jelaskan.


























KISAH SEORANG ANAK YANG BERBAKTI KEPADA ORANGTUA 
YANG SAKIT

Kisah haru tentang pasiennya yang sangat berbakti kepada orangtua yaitu ibu nya sendiri. Ketika aku mendengar kisah ini langsung dari anak yang berbakti tersebut, aku tak dapat menahan rasa haru ku. Aku pun menangis mendengar dan melihat kisah anak yang yang berbakti kepada orangtua berikut ini.
Pada suatu hari saat aku sedang bertugas di sebuah klinik didalam rumah sakit ditempat kota ku tinggal, datanglah pasien yang merupakan seorang wanita yang sudah lanjut usia bersama anak lelakinya yang berumur sekitar 30 tahun itu kedalam klinik tempatku bertugas. Saat saya memperhatikan pasien beserta anak lelakinya tersebut, saya melihat bahwa si anak lelakinya ini memberikan perhatian yang ekstra kepada ibunya ini. Ia memegang tangan ibunya, kemudian ia merapihkan pakaian ibunya dan memberikan ibunya makan serta minum.
Setelah saya berbincang bersama anaknya mengenai  masalah kesehatan ibunya dan saya pun meminta ibunya untuk diperiksa. Setelah di periksa, aku bertanya kepada anak lelakinya mengenaik kondisi akal si ibu yang menurutku agak terlihat dan terasa janggal. Setelah saya bertanya, anak lelakinya itu pun menjawab, “Dia adalah ibuku, dok. Ibuku memiliki penyakit keterbelakangan mental sejak aku dilahirkan.” Ketika mendengar hal tersebut, rasa ingin tahuku pun semakin bertambah. Akupun kembali menanyakan beberapa hal kepada anak lelakinya itu, “Lalu, siapa yang merawatnya selama ini?” Dan anaknya itu langsung menjawab, “Aku yang merawatnya dokter.”
Mendengar hal tersebut aku merasa takjub dan juga terkejut, melihat seorang anak yang sangat berbakti kepada orangtua. Aku pun kembali mengajukan pertanyaan kepada anak itu, “Dan selama ini, siapakah yang memandikan dan mencuci pakaian ibumu?” Kemudian pemuda tersebut pun menjawab, “Aku menyuruh ibuku masuk ke kamar mandi untuk mandi sendiri. Aku menunggunya di luar pintu kamar mandi hingga ibuku selesai mandi. Setelah ia selesai mandi, aku memberikannya baju untuk dipakai. Pakaian kotor bekas ibuku pakai kemudia aku kumpulkan dan aku masukkan kedalam mesin cuci untukku cuci. Aku membelikan pakaian yang ibu butuhkan.”
Setelah mendengar semua itu akupun akhirnya menanyakan hal – hal lainnya lebih dalam tentang ibunya itu, “Mengapa kamu tidak mencarikan pembantu yang bisa mengurus ibumu?” Anaknya tersebut lalu menjawab, “Tidak dokter, pembantu tidak pernah memperhatikannya dengan baik. pembantu juga tidak bisa benar – benar memahaminya. Aku merasa khawatir dengan ibu, jadi aku memutuskan supaya aku yang merawat ibuku langsung. Karena ibuku itu seperti anak kecil. Ia tidak bisa melakukan hal – hal yang biasa dilakukan oleh orang dewasa normal lainnya. Dan akulah yang sangat memahami dan mengerti ibuku. Karena aku sudah mengurus ibuku hampir 20tahun lamanya.”
Mendengar semua itu, rasanya tenggorokan ku sakit. Tak kuat aku menahan haru mendengar kisah dan perlakuannya kepada ibunya itu. Sungguh benar – benar anak yang berbakti kepada orangtua. Akupun kembali mengajukan pertanyaan kepada anaknya itu, “Apakah sekarang kamu sudah menikah?”, “Alhamdulillah dok, saya telah menikah dan juga memiliki dua orang anak” jawabnya kepada ku. Aku pun bertanya lagi, “Berarti selama ini, istrimu juga membantu mu untuk mengurus ibu mu?” Lalu anak itu menjawab, “Iya dok, istriku membantu ku semampunya karena aku juga tidak ingin memaksakannya. Istriku yang memasak dan menyuapi ibu ku untuk makan. Ibuku sangat menyukai masakan istriku, dan ibuku juga sangat senang disuapi oleh istriku. Aku juga telah mendatangkan pembantu untuk membantu pekerjaan lain yang seharusnya istriku lakukan. Namun, aku selalu berusaha supaya aku bisa makan bersama dengan ibuku. Karena aku harus memperhatikan kadar gula yang ibuku makan. Karena, sudah dari dulu ibuku mengidap penyakit Diabetes. Oleh karena itu aku harus selalu memperhatikannya agar ibuku tetap sehat. Aku selalu bersyukur kepada Allah SWT karena aku dikelilingi oleh orang – orang yang menyayangiku dan juga ibuku. Allah SWT memang sangat baik.”
Mendengar semua itu aku semakin takjub dengan anak yang berbakti kepada orangtua ini beserta dengan istrinya. Saat aku memandang ke arah si ibu, aku tak sengaja melihat betapa rapih dan bersihnya kuku si ibu ini. Saat itu aku bertanya kembali kepada si anak, “Lalu siapakah yang memtong kuku ibumu ini? Aku melihat kukunya sangat rapih bersih dan terawat.” Kemudian si anak menjawab, “Aku dokter. Aku melakukannya karena ibuku tidak bisa melakukan apa – apa. Hanya itu yang bisa ku lakukan untuk membuat kukunya bersih.”
Saat kami sedang mengobrol, tiba – tiba sang ibu memandang ke arah anaknya itu dan bertanya kepada anaknya, “Kapan engkau akan membelikan aku kentang? Aku sangat ingin makan ketang. Aku lapar.” Tanya ibu tersebut kepada anaknya. Dan anaknya pun segera menjawab permintaan ibunya itu, “Tenanglah ibu, setelah semua ini selesai kita akan pergi ketempat makanan yang menjual kentang yang ibu inginkan. Ibu jangankhawatir, ya? Aku pasti akan membelikan ibu kentang.” Setelah mendengar hal tersebut ibunya pun terlihat kegirangan bahagia sambil melompat – lompat. Setelah itu, si anak menatap ku dan berkata kepadaku, “Dok, demi Allah… Saat aku melihat ibuku bahagia seperti itu aku sangat bahagia sekali. Bahagianya melebihi ketika aku melihat anak – anakku bahagia. Ibuku adalah orang paling berharga yang melahirkan ku kedunia ini dengan mempertaruhkan nyawanya.”
Akupun merasa iba dan tersentuh mendengar perkataan dari si anak yang berbakti kepada orangtua tersebut. Rasa tangis yang ku tahan ini adalas tangis haruku melihat mereka dan anaknya yang penuh kasih dan sayang itu. Setelah itu, aku pun kembali melihat –lihat berkas rekam medis ibunya tersebut memastikan bahwa semua nya telah aku tuliskan dengan lengkap. Rasa penasaranku pun kembali datang. Aku bertanya lagi kepada anak itu, “Apakah kamu memiliki kakak atau adik?”, “Tidak. Aku tidak memiliki kakak maupun adik, aku adalah putra semata wayang. Ibu ku diceraikan ayahku sebulan setelah mereka menikah. Hingga sekarang akupun tidak tahu siapa ayahku yang sebenarnya.” “Jadi selama ini kamu di rawat oleh ayahmu?”, tanyaku lagi kepadanya. Ia pun menjawab, “Tidak. Selama ini aku dirawat oleh nenekku. Dan nenekku juga yang merawat ibuku ketika aku masih kecil dulu. Namun nenek telah meninggal. Tapi aku yakin Allah SWT telah bersaama nenek di surga, karena kebaikan nenek yang tak terhingga. Nenek meninggal saat usiaku 10 tahun.”
Dan ketikaaku bertanya apakah ibunya merawatnya ketika ia sakit, iapun menjawabt tidak. Karena memang ibunya benar – benar tidak bisa melakukan dan tidak mengerti apapun. Setelah itu, aku menulis resep obat untuk ibunya itu. akupun menjelaskan tentang obat dan cara penggunaan obat tersebut. Setelah aku selesai menjelaskan semuanya, si anak tadi kemudian memegang tangan ibunya tersebut sambil tersenyum dan berkata kepadanya, “Mari ibu, sekarang kita sudah selesai. Ayo kita pergi untuk membeli kentang yang ibu inginkan itu. Terimakasih juga aku ucapkan karena ibu telah mau sabar menunggu.” Namun tak diduga ibunya malah menjawab seperti ini, “Tidaaakk.. Aku sudah tidak menginginkan kentang. Sekarang aku inginnya pergi ke Mekkah. Ayo kita ke Mekkah”. Akupun heran dengan jawaban ibunya itu, dan aku bertanya kepada ibunya itu, “Mengapa ibu ingin pergi ke Mekkah? Apa yang membuat ibu ingin pergi kesana?” Lalu ibunya itupun menjawab pertanyaanku dengan riang gembira, “Supaya aku bisa terbang di udara. Supaya aku bisa menaiki pesawat. Aku ingin naik pesawat. Ayo kita pergi ke Mekkah.” Mendengar hal tersebut, akupun kembali bertanya kepada anaknya itu, “Apakah kamu benar – benar akan membawa ibumu ke Mekkah?” Lalu anaknya itupun menjawab, “Iya, tentu saja aku akan membawanya. Aku akan mengusahakannya supaya ibuku bisa pergi kesana akhir bulan ini.”
Akupun mengatakan bahwa sebenarnya dalam agama tidak ada kewajiban umrah bagi ibuya dan aku bertanya mengapa ia tetap akan membawa ibunya tersebut untuk umrah. Anaknya itupun menjawab pernyataan dan pertanyaanku sambil tersenyum, “Memang tidak diwajibkan. Namun mungkin kebahagiaan yang aku rasakan ketika aku membawa ibuku pergi ke Mekkah merupakan kebahagiaan yang luar biasa bagi hidupku. Dan mungkin itu juga akan membuat pahala ku lebih besar daripada aku umrah dengan tidak membawa ibuku bersama ku.” Setelah menjawab pertanyaan terkahir dari ku anak itu pun berterimakasih kepadaku dan kemudian ia bersama ibunya bergegas meninggalkan klinik tempat ku praktik. Setelah itu, aku meminta kepada perawatku untuk meninggalkan ku sendiri diruangan dengan alasan karena aku lelah dan aku ingin beristirahat. Namun sebenarnya itu hanyalah alasanku saja, karena aku tak ingin perawat melihatku menangis. Perawat pun akhirnya meninggalkan ku sendiri diruangan. Saat perawat itu pergi, tak kuasa aku menahan airmata ku. Ketika itu pipiku terasa basah di banjiri oleh air mata haruku melihat seorang anak yang sungguh – sungguh berbakti kepada orangtua itu. Akupun menangis sejadi  – jadinya aku mengeluarkan seluruh perasaan yang ku rasakan didalam hatiku ini. Aku pun berkata kepada diriku sendiri, “Begitu berbakti kepada orangtua anak itu. Ia sangat berbakti kepada ibunya, ibunya yang tidak pernah sepenuhnya menjadi ibu yang sesungguhnya seperti ibu – ibu normal lainnya. Namun kasih sayang yang dimiliki aka itu untuk ibunya sungguh tidak terbatas. Sungguh benar – benar anak yang sangat berbakti kepada orangtua. Semoga Allah SWT selalu memberikan anak yang berbakti kepada orangtua tersebut kesehatan, rezeki, serta kebahagiaan agar anak yang berbakti kepada orang tua tersebut bisa memberikan semua yang ia miliki kepada ibunya itu.”
Ibunya yang mengandung dan melihairkan anak itu, namun tak pernah sekalipun ibunya itu merawatnya, menggendongnya dengan enuh kasih sayang, mengurusnya ketika ia sakit, mengajarinya membaca menuulis, berjalan, menghitung, berbicara, dan tidak pernah melakukan hal yang seharusnya seorang ibu lakukan kepada anaknya. Namun anaknya itu adalah sebuah anugrah yang paling berharga yang ibu nya lahir kan kedunia ini. Pemberian luar biasa dari Allah SWT kepada sang ibu yang memiliki keterbelakangan mental seperti itu.
Melihat kisah seorang anak yang berbakti kepada orangtua ini, aku jadi bercermin kepada diriku sendiri, apakah perlakuan ku terhadap ibu ku yang telah benar – benar menjadi seorang ibu yang seutuhnya yang telah merawatku, membesarkanku, membuatku hingga aku berada diposisi sekarang ini sudah aku balas dengan kebaikan seperti kisah seorang anak yang berbakti kepada orangtua itu? Apakah aku sudah berbakti kepada orangtua? Apakah aku sudah berbakti kepada Ibuku? Kepada Ayahku? Tanyaku dalam hati sambil menangis, mengingat perlakuan ku yang masih jauh dari anak yang berbakti kepada orangtua itu.
Seperti didalam Hadist Abu Hurairah tentang pertanyaan siapakah yang berhak dipergauli dengan baik, jawabannya dibawah ini:
عَنْ اَبِي هُرَيرَةَ رضي الله عنه قال جَاءَ رَجُلٌ الى رسولِ الله صلى الله عليه وسلم فقال يَا رسولَ الله مَنْ اَحَقًّ النّاسِ بِحُسْنِ صَحَابَتِي؟ قال: اُمُّك قال: ثُمَّ مَنْ؟ قال: ثُمَّ اُمُّك قال: ثم من؟ قال :ثم امُّك قال: ثم من؟ قال : ثم اَبُوْكَ (اخرجه البخاري)
Artinya: dari Abu Hurairah r.a. ia berkata: “ Suatu saat ada seorang laki-laki datang kepada Rasulullah SAW, lalu bertanya: “ Wahai Rasulullah, siapakah yang berhak aku pergauli dengan baik?” Rasulullah menjawab : “ Ibumu!”, lalu siapa? Rasulullah menjawab: “ Ibumu!”, lalu siapa? Rasulullah menjawab: “Ibumu!”. Sekali lagi orang itu bertanya: kemudian siapa? Rasulullah menjawab: “ Bapakmu!”(H.R.Bukhari). Dan juga ada di dalam hadits panjang yang dikeluarkan oleh Imam Muslim dalam Shahih-nya tentang kisah Juraij. Inti dari kisah Juraji tersebut yaitu saat Juraij dipanggil oleh ibunya namun Juraji sedang shalat. Saat itu Juraij lebih mementingkan untuk melanjutkan shalatnya dan tidak menjawab serta memenuhi panggilan ibunya yang telah memanggilnya itu. Akhirnya pada saat itu, ibunya mendoakan keburukan kepada Juraji dan do’a ibunya tersebut pun terkabul.
Imam An Nawawi dalam Syarah Muslim  dan Para ulama mengatakan bahwa “ini dalil bahwa yang benar adalah kita harus memenuhi panggilan ibu kita. Karena Juraij pada saat itu sedang melakukan shalat sunnah. Lalu melanjutkan shalat hukumnya sunnah itu tidaklah wajib. Sedangkan menjawab panggilan dari ibu kita lalu berbuat baik padanya itu adalah wajib hukumnya, dan mendurhakainya itu haram hukumnya”.
Kesimpulannya, dari dalil-dalil ini, para ulama mengatakan adalah :
الأم أحق الناس بحسن الصحبة
“Ibu adalah orang yang paling layak untuk mendapatkan perlakuan yang paling baik”
Mengingat perbuatan dan perlakuan seorang anak yang berbakti kepada orangtua tadi dan melihat hadis – hadis ini, dapat disimpulkan bahwa kita harus berbakti kepada orangtua terutama kepada ibu kita. Karena ibu adalah orang yang paling berjasa di dalam hidup kita ini. Karena ia telah mengandung dan menjaga kita selama sembilan bulan lamanya. Ia membawa kita kemanapu ia pergi selama sembilan bulan ia mengandung. Ibu juga yang mempertaruhkan nyawanya untuk melahirkan kita ke dunia ini. Maka dari itu sobat dije, berbakti kepada orangtua adalah wajib hukunya terutama kepada ibu kita. Berbakti kepada orangtua juga merupakan kewajiban semua orang. Berbakti kepada orangtua akan mendekatkan kita dengan kebaikan. Karena, saat kita berbakti kepada orangtua, sesungguhnya Allah melihat kebaikan yang kita lakukan dengan tulu itu. berbakti kepada orangtua akan mendekatkan kita dengan surga dari Allah SWT. Apalagi berbakti kepada ibu. Karena sesungguhnya surga itu ada di telapak kaki ibu. Jadi sobat dije, yuk sama – sama menjadi lebih baik dengan berbakti kepada orangtua. Semoga dengan berbakti kepada orangtua, jalan hidup kita akan selalu dimudahkan oleh Allah SWT.
Sekian cerita dariku tentang kisah seorang anak yang berbakti kepada orang tua ini sobat dije, semoga bisa membuat sobat dije yang membacanya bisa mengambil dan melakukan hal – hal positif yang ada didalam kisah ini kepada orangtua, terutama ibu.
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